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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya fenomena perceraian yang dikarenakan faktor
ekonomi ditinjau dari teori Struktural Fungsional. Permasalahan keluarga yang sering terjadi
disebab oleh beberapa faktor pemicu baik dalam segi internal maupun eksternal. Perceraian
yang terjadi di kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang menjadi Permasalahan ini sering
terjadi dan banyak keluarga yang bercerai dikarenakan faktor ekonomi.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1). Bagaimana fenomena perceraian di
karenakan faktor ekonomi di Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang 2). Bagaimana tinjauan
teori struktural fungsional terhadap fenomena Perceraian di karenakan faktor ekonomi di
kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang .

Metode yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif. Dengan menggunakan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara lapangan dan dokumentasi. Teknik analisi
data yang digunakan adalah dengan reduksi data, penyajian data, dan tahap penarikan
kesimpulan. Sedangkan teknik pengecekan keabsahan data pada penelitian ini menggunakan
teknik Trianggulasi dan pembahasan teman sejawat.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa : 1. Perceraian yang disebabkan kondisi
ekonomi yang kurang baik dalam memanajemen keuangannya serta terjadiya perselisihan yang
mengakibatkan perseteruan yang berkelanjutan. 2. Teori struktural Fungsional menekankan
keseimbangan terhadap fungsi dan peranan. Pembagian yang tidak seimbang ataupun fungsi
yang tidak berjalan mengakibatkan suatu permasalahan yang terus terjadi dalam keluarga yang

menjadikan sebuah perceraian
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This research is motivated by the phenomenon of divorce which is caused by economic
factors in terms of Structural Functional theory. Family problems that often occur are caused
by several trigger factors, both internal and external. Divorce that occurs in Ulujami sub-
district, Pemalang Regency is a problem that often occurs and many families divorce due to
economic factors.

The problem formulation in this research is: 1). How is the divorce phenomenon caused
by economic factors in Ulujami District, Pemalang Regency 2). What is the functional
structural theory review of the phenomenon of divorce due to economic factors in the Ulujami
sub-district, Pemalang Regency.

The method used by researchers is a qualitative method. By using data collection
techniques through observation, field interviews and documentation. The data analysis
technique used is data reduction, data presentation, and conclusion drawing stages. Meanwhile,
the technique for checking the validity of the data in this research uses triangulation techniques
and peer discussion.

The results of this research reveal that: 1. Divorce is caused by poor economic
conditions in managing finances and the occurrence of disputes which result in ongoing feuds.
2. Functional structural theory emphasizes balance of functions and roles. Unequal distribution
or functions that do not work result in problems that continue to occur in the family which can

lead to divorce
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